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Abstract  
The purpose of this research are to describe the melody of Robo’-Robo’ music, to describe 
the form of Robo’-Robo’ music melody. The theory that used on this research analysis is the 
theory about melody, phrase, and music sentence. The method that used in this research is 
descriptive method. The form of this research is qualitative research. The approach in this 
research is using musicology approach. The data source in this research is the result from 
the interviewer that know about the melody and music form of Robo’-Robo’. The data 
collection tool in this research is the researcher as the main instrument, observation sheet, 
intervie guide, and documentation. The validity techniques are continous observation and 
triangulation. The data analysis technique in this research are presenting and then 
summarize, analyze and interpretation, conclude the analysis result about the melody and 
music form of Robo’-Robo’ by Eddy Mawardi. Based on the data analysis, we can conclode 
that the analysis of melody and music form of Robo’-Robo’ the are high and low tone, 
pattern, tone value and music structure. By the interview with the interviewer who was the 
musician of Robo’-Robo’ music who also know about the history of Robo’-Robo’ music. 
Analyze the melody and the music form of Robo’-Robo’ through interview with the 
interviewer and documenting the melody and music form of Robo’-Robo’. The result of this 
research was expected can be applied on Seni Budaya SMA Class X Semester II Study and 
can be reference to advance research abo melody and music form of Robo’-Robo’. 
Keywords: Robo’-Robo’ Songs, Melody Analysis, Music structure, Musicology 
 
PENDAHULUAN 
Lagu Robo’-Robo’ adalah lagu yang 
berasal dari Kabupaten Mempawah, 
Kalimantan Barat. Lagu Robo’-Robo’ 
diciptakan oleh Eddy Mawardi pada tahun 
1977, lagu Robo’-Robo’ beriramakan melayu 
dan dinyanyikan dengan senandung melayu. 
Lirik dari lagu Robo’-Robo’ mempunyai 
makna dan pesan yang isinya bersifat 
kebudayaan masyarakat Kabupaten 
Mempawah. Lagu Robo’-Robo’ diciptakan 
berdasarkan kejadian yang ada, berawal dari 
cerita Robo’-Robo’ kemudian terciptalah lagu 
Robo’-Robo’. Robo’-Robo’ merupakan 
upacara ritual tolak bala oleh masyarakat 
Kabupaten Mempawah pada hari Rabu pekan 
terakhir bulan syafar. Di mana awal 
diperingati Robo’-Robo’ itu sendiri di awali 
dari kedatangan Opu Daeng Manambon dan 
Putri Kesumba yang merupakan cucu 
Penambahan Mempawah kala itu, yakni 
Robo’Robo’ ini merupakan berlayarnya Opu 
Daeng Manambon yang diiringi oleh perahu-
perahu. Berlayar di muara Kuala Mempawah, 
rombongan disambut sukacita oleh 
masyarakat Kabupaten Mempawah. 
Penyambutan itu dilakukan dengan berbagai 
kertas dan kain warna-warni di rumah-rumah 
penduduk yang berada di pinggir sungai.  
Lagu Robo’-Robo’ beriramakan melayu 
dan dinyanyikan dengan senandung melayu. 
Lirik dari lagu Robo’-Robo’ mempunyai 
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makna dan pesan yang isinya bersifat 
kebudayaan masyarakat Kabupaten 
Mempawah. Lagu Robo’-Robo’ diciptakan 
berdasarkan kejadian yang ada, berawal dari 
cerita Robo’-Robo’ kemudian terciptalah lagu 
Robo’-Robo’. Adanya cerita Robo’-Robo 
tersebut membuat para seniman musik di 
Kabupaten Mempawah terinspirasi untuk 
menciptakan karya musik berupa lagu daerah. 
Robo’-Robo merupakan lagu Melayu yang 
berasal dari Kabupaten Mempawah. Lagu 
Robo’-Robo’ beriramakan Melayu dan 
dinyanyikan dengan senandung Melayu. Lirik 
dari lagu Robo’-Robo’ mempunyai makna dan 
pesan yang isi nya bersifat kebudayaan 
masyrakat Kabupaten Mempawah. Lagu 
Robo’-Robo’ satu di antara sekumpulan lagu 
yang diciptakan oleh Eddy Mawardi yang 
berasal dari Kabupaten Mempawah. Eddy 
Mawardi adalah pelaku seniman tradisional 
Melayu khususnya di bidang bermusik. Beliau 
menciptakan lirik lagu Robo’-Robo’ 
terinspirasi dari kehidupan masyarakat sekitar 
dengan berbagai macam kebudayaan yang 
beranekaragam dan sampai saat ini upacara 
Robo’-Robo’ setiap tahunnya masih dirayakan 
di Kabupaten Mempawah. Pada tahun 1977, 
alat musik yang digunakan Eddy Mawardi 
pertama kali saat itu ialah Gitar. Pada saat itu 
lagu Robo’-Robo’ di rekam pertama kali bulan 
Oktober tahun 2002 oleh HB Production Paul 
Putra Pontianak. Seiring dengan 
perkembangan zaman satu tahun setelah 
meninggalnya Bapak Eddy Mawardi (Alm). 
Pak Sukardiansyah yang biasa di panggil 
dengan Yance bekerja sama dengan 
Pemerintah Kabupaten Mempawah merekam 
ulang dan diaransemen ulang. 
Lagu Robo’-Robo’ sudah mulai 
diaransemen oleh Sukardiansyah yang 
biasanya di panggil dengan sebutan Yance. 
Beliau merupakan seniman yang sampai saat 
ini masih eksis di dunia kesenian bermusik. 
Alat musik yang digunakan saat itu untuk 
mengiringi lagu Robo’-Robo’ yaitu, Rebana, 
Tamborin, Selodang, Marawis, dan beruas. 
Pada tahun 2004 lagu Robo’-Robo’ 
ditampilkan pada acara hiburan, seperti pesta 
rakyat dan festival lomba bernyanyi lagu 
daerah yang ada di Kabupaten Mempawah. 
Lagu Robo’-Robo’ terdapat melodi-melodi 
yang dinyanyikan dengan legato, yang 
dimaksud adalah beberapa nada dinyanyikan 
dengan satu nafas. Selain itu melodi juga 
berhubungan dengan irama yang dimaksud 
ialah Irama Melayu pada lagu Robo’-Robo’ 
ini adalah panjang pendeknya sebuah nada 
yang dinyanyikan, sehingga terdengar tempo 
cepat atau lambatnya lagu Robo’-Robo’ saat 
dinyanyikan. Alasan peneliti memilih judul 
penelitian “Analisis Lagu Robo’-Robo’ Karya 
Eddy Mawardi”, dikarenakan peneliti ingin 
lebih memahami melodi dan bentuk lagu 
Robo’-Robo’ yang diciptakan oleh Eddy 
Mawardi (Alm). Dalam hal ini peneliti juga 
ingin mendokumentasikan melodi yang 
terdapat pada lagu Robo’-Robo’ baik dalam 
bentuk pendeskripsian dokumentasi ataupun 
notasi musik. Pada pendeskripsian 
dokumentasi peneliti mendapat video dari 
Youtube yang di aransemen oleh Yance dan 
diciptakan oleh Eddy Mawardi (Alm), serta 
menotasikan nya sebagai bukti valid, apabila 
ada orang yang ingin mengetahui melodi dan 
bentuk lagu Robo’-Robo’ tanpa harus 
menemui orang yang memahami lagu Robo’-
Robo’ ini, sehingga adanya notasi ini 
mempermudah seseorang untuk 
mempelajarinya sendiri. 
Selain itu hasil penelitian analisis melodi 
dan bentuk lagu Robo’-Robo’ ini dapat 
diimplementasikan pada pembelajaran Seni 
Budaya dan Keterampilan dalam kurikulum 
2013, pada materi pembelajaran lagu daerah 
setempat. Dalam hal ini materi pembelajaran 
tersebut dapat mencoba, mengolah dan 
menyaji dalam ranah kongkret sesuai dengan 
yang dipelajari disekolah dari berbagai 
sumber lainya yang sama dalam sudut 
pandang yang berbeda dari setiap individu. 
Pengetahuan mengenai melodi dan bentuk 
lagu Robo’-Robo’ belum disahkan secara 
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tertulis atau dibukukan. Sampai saat ini 
penyampaiannya hanya berlangsung dalam 
bentuk lisan, dari latar belakang yang telah 
dibahas, maka dari itu peneliti mengangkat 
penelitian dengan judul “Analisis Melodi dan 
Bentuk lagu Robo’-Robo’di Kabupaten 
Mempawah”.  
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Berdasarkan tujuan penelitian, metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode deskriptif. Alasan peneliti 
menggunakan metode deskriptif untuk 
menganalisis melodi dan bentuk lagu Robo’-
Robo’ di Kabupaten Mempawah. Bentuk 
penelitian ini mengunakan bentuk penelitian 
kualitatif. Menurut (Ratna, 2010:336). 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa metode 
deskriptif adalah sebuah cara atau teknik yang 
dilakukan untuk memaparkan suatu 
permasalahan sehingga dapat dengan jelas di 
analisis dan ditarik kesimpulan. Alasan peneliti 
menggunakan metode deskriptif analisis dalam 
penelitian ini karena penulis ingin menelusuri 
“Analisis Melodi dan Bentuk Lagu Robo’-
Robo’ di Kabupaten Mempawah”. 
Pendekatan penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah pendekatan 
musikologi. Menurut Kinkeldey dan Haydon 
dalam Siagian (1992 : 79). Pendekatan 
musikologi adalah studi ilmiah tentang musik. 
Pada dasarnya Musikologi dalam pengertian 
yang paling luas kesarjanaan bidang musik 
adalah aktivitas-aktivitas ilmiah atau saintik 
untuk menyelidiki dan mengerti fakta-fakta, 
proses-proses, perkembangan-perkembangan, 
dan dampak-dampak dari seni musik. sejarah 
musik dan mempelajari filsafat musik. Sejarah 
musik atau studi musikologi meliputi: 
komposisi, kinerja, resepsi, dan kritik musik 
dari waktu ke waktu, misalnya yang 
bersangkutan dengan kehidupan seorang 
komposer, perkembangan gaya dan genre. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah 
informan yang benar-benar memahami melodi 
dan bentuk lagu Robo’-Robo’ di Kabupaten 
Mempawah. Berikut ini narasumber sebagai 
sumber data utama, yaitu Bapak Alamsyah, 
Sukardiyansyah, Syf. Subsidawati, Amd, dan 
Tata selaku anak Eddy Mawardi (Alm). Teknik 
pengumpulan data merupakan langkah yang 
strategis dalam penelitian, karena tujuan utama 
dari penelitian adalah mendapatkan data yang 
valid. Menurut Sugiyono (2011:224) dalam 
suatu peneltian terdapat cara atau teknik 
pengumpulan data yaitu teknik observasi 
(pengamatan), teknik wawancara, teknik 
kuesioner (angket), dokumentasi dan teknik 
trianggulasi atau gabungan. Data kualitatif 
dalam penelitian ini dikumpulkan melalui 
beberapa teknik. Adapun pengumpulan data 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
Teknik triangulasi dalam pengujian 
kredibilitas ini merupakan teknik pengumpulan 
data yang bersifat menggabungkan data dari 
berbagai teknik data dari sumber data yang ada. 
Dalam penelitian ini menggunakan sistem 
triangulasi dengan teknik triangulasi sumber. 
Menurut Sugiyono (2012 : 274) menyatakan 
triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas 
data dilakukan dengan cara mengecek data 
yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 
Selanjutnya data-data tersebut dianalisis oleh 
peneliti dan menghasilkan suatu kesimpulan 
data, selanjutnya dimintakan kesepakatan 
kepada narasumber yaitu Bapak Alamsyah, 
Sukardiyansyah, Syf. Subsidawati, Amd, dan 
Tata selaku anak Eddy Mawardi (Alm). 
Menurut Sugiyono (2010 : 246), analisis 
data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada 
saat berlangsung dan setelah selesai 
pengumpulan data dalam periode tertentu. Data 
yang diperoleh selama melaksanakan penelitian 
selanjutnya dilakukan analisis data. Analisis 
data merupakan kegiatan mengelola data yang 
diperoleh selama melakukan penelitian, 
sehingga data tersebut memiliki pola yang 
berhubungan dengan masalah yang diteliti. 
Pada teknik analisis data, peneliti 
menggunakan teknik analisis data yang terdiri 
dari beberapa tahapan, yaitu Reduksi Data, 
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Data Display atau penyajian data, Menganalisis 
lagu Robo’-Robo’.     
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Pada bab ini dipaparkan Melodi dan 
Bentuk Lagu Robo’-Robo’ di Kabupaten 
Mempawah. Proses kegiatan yang dilakukan 
untuk menelusuri melodi dan bentuk lagu 
tersebut terdiri dari pertemuan dengan 
narasumber yang pernah terlibat dalam 
kesenian tradisional Melayu yang ada di 
Kabupaten Mempawah. pengambilan data 
kepada narasumber dengan melakukan 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Pertemuan dengan narasumber utama yang 
mengetahui sejarah perkembangan Robo’-
Robo’ di Kabupaten Mempawah, merupakan 
kegiatan utama yang dilakukan oleh peneliti. 
Narasumber tersebut aktif dalam 
mengembangkan tradisi Robo’-Robo’ yang ada 
di Kabupaten Mempawah. Dalam hal ini 
narasumber akan menjadi kunci utama untuk 
mendapatkan data-data yang terkait dalam 
penelitian ini. Peneliti melakukan beberapa 
proses-proses pertemuan untuk mendapatkan 
data penelitian.  
Pertemuan pertama, peneliti bertemu 
dengan narasumber utama yaitu Bapak 
Alamnsyah. Pertemuan tersebut dilaksanakan 
pada hari Rabu, 8 Maret 2017 tepatnya di 
rumah Bapak Alamnsyah yang berada di Jalan 
Gusti Abdul Hamid no. 34. Beliau merupakan 
seniman yang pernah aktif dalam kesenian 
Melayu. Pada pertemuan ini peneliti ingin 
mengupas sejarah lagu Robo’-Robo’ terlebih 
dahulu sebelum menanyakan ke bentuk 
musiknya. Akan tetapi dalam hal ini tidaklah 
mudah, karena pencipta lagu Robo’-Robo’ 
sudah  
almarhum. Meskipun narasumber sempat 
lupa, namun beliau masih semangat untuk bisa 
mengingat musik lagu Robo’-Robo’. Dalam 
penelitian pertama ini peneliti tidak 
memaksakan narasumber untuk harus 
menjelaskan secara detail, dikarenakan baru 
pertemuan pertama pasti tidak semudah itu 
akan mendapatkan data yang valid. Seiring 
dengan berjalannya waktu Bapak Alamnsyah 
memberikan informasi mengenai istri dari 
Almarhum Bapak Edi Mawardi. 
Pertemuan kedua peneliti bertemu dengan 
narasumber kedua yaitu Ibu Syf. Subsidawati, 
Amd, Pertemuan tersebut dilaksanakan pada 
hari Rabu, 19 April 2017 tepatnya di rumah Ibu 
Syf. Subsidawti  istri dari Almarhum Bapak 
Edi Mawardi yang berada di Jalan Gusti Abdul 
Hamid no. 55. Beliau merupakan seniman yang 
sampai saat ini aktif dalam berkesenian Melayu 
dan beliau juga banyak menciptakan lagu-lagu 
daerah khususnya di Kabupaten Mempawah. 
Lagu yang diciptakan beliau yaitu Panglime 
Hitam, dan belenggang.  
Tujuan peneliti pada pertemuan kedua ini 
yaitu untuk mendapatkan aspek melodi dan 
bentuk musik lagu Robo’Robo’. Dalam melodi 
vokal lagu Robo’-Robo’ dibagi menjadi 
beberapa bagian yaitu bagian pembuka dan 
penutup, untuk lebih jelas, Melodi vokal pada 
lagu Robo’-Robo’ yang dimaksud dalam 
penelitian ini, merupakan susunan nada yang 
diatur tinggi rendahnya dan harga nada 
sehingga menjadi kalimat lagu dan menjadi 
satu kesatuan suara dengan penekanan yang 
berbeda dari intonasi maupun durasi. lagu 
Robo’-Robo’ di nyanyikan dengan nada dasar 
C, dari bar satu sampai bar ke tujuh melodi 
lagu Robo’-Robo’ dinyanyikan dengan melodi 
yang sama secara berulang-ulang dan terdapat 
melodi pembeda diakhir kalimat yaitu, terdapat 
dikamar satu dan dua. Disetiap melodi tersebut 
dinyanyikan dengan lirik yang berbeda. Di bar 
ketiga terdapat cengkok melodi yang 
dinyanyikan dengan legato yaitu satu nafas 
yang menghasilkan beberapa nada antara lain 
B, C, B, A, dan G (Si, Do, Si, La, dan Sol). 
Melodi vokal di atas lagu Robo’-Robo’ di 
nyanyikan dengan nada dasar C, dari bar satu 
sampai bar ke tujuh melodi lagu Robo’-Robo’ 
dinyanyikan dengan melodi yang sama secara 
berulang-ulang dan terdapat melodi pembeda 
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diakhir kalimat yaitu, terdapat dikamar satu 
dan dua. Disetiap melodi tersebut dinyanyikan 
dengan lirik yang berbeda. Di bar ketiga 
terdapat cengkok melodi yang dinyanyikan 
dengan legato yaitu satu nafas yang 
menghasilkan beberapa nada antara lain B, C, 
B, A, dan G (Si, Do, Si, La, dan Sol).  
Dapat disimpulkan sementara bahwa lagu 
Robo’-Robo’memiliki keunikan yaitu satu di 
antaranya terdapat cengkok di bar ke-2 ketukan 
ke-1 yang dinyanyikan dalam satu nafas 
(Legato). Kemudian dilihat dari notasi lagunya, 
lagu Robo’-Robo’ memiliki triplet not 
seperempat yang dinyanyikan dalam satu 
ketuk.  
Ditinjau dari bentuk musiknya, sebuah 
lagu dapat dipandang sebagai sejumlah nada 
yang tersusun dalam ruang-ruang birama, 
termasuklah lagu Robo’-Robo’. Lagu Robo’-
Robo’ sudah direkam dalam bentuk audio dan 
telah diaran-semen ulang oleh Bapak 
Sukardiyansyah atau biasa dipanggil Yance. 
Notasi atau partitur lagu Robo’-Robo’ sudah 
ada namun, belum lengkap karena tidak ada 
penjelasan tentang notasi lagu tersebut secara 
lengkap, di antaranya penjelasan tentang 
bentuk dan melodi lagu Robo’-Robo’. Peneliti 
telah mentranskrip lagu Robo’-Robo’ tersebut 
ke dalam bentuk tulisan berupa notasi musik 
atau partitur lagu. 
Transkrip tulisan berupa notasi atau 
partitur lagu tersebut didasarkan pada rekaman 
yang dibuat oleh Bapak Yance, karena hanya 
data audio rekaman yang bisa dijadikan dasar 
untuk mentranskrip dalam bentuk tulisan 
berupa notasi musik. Peneliti hanya 
mentranskrip melodi vokal lagu Robo’-Robo’, 
tidak semua aransemen musik yang dibuat 
Bapak Yance ditranskrip ke dalam bentuk 
tulisan notasi musik.Lagu Robo’-Robo’ 
memiliki bentuk A A’ B A.   
Setiap lagu memiliki frase yang berbeda-
beda termasuk lagu Robo’-Robo’. Frase 
merupakan bagian dari kalimat lagu seperti 
dalam kalimat bahasa. Dalam musik frase 
dinyanyikan dalam satu pernafasan. Dalam 
syair lagu frase menunjukkan ketentuan 
diucapkan dalam satu tarikan nafas. Frase 
sederhana biasanya terdiri atas dua atau empat 
birama. Frase terdiri atas dua macam, yaitu 
frase anteseden merupakan frase pertama 
dalam suatu kalimat lagu yang sering disebut 
dengan frase pembuka kalimat. Frase ini 
diumpamakan sebagai frase pernyataan, 
pertanyaan, yang memerlukan penyeselesaian 
dengan frase jawaban dan kesimpulan untuk 
menjadi kalimat lagu. Frase konsekuen 
merupakan frase kedua dalam kalimat lagu 
yang sering disebut frase penutup kalimat. 
Lagu Robo’-Robo’memiliki dua frase, 
yaitu frase anteseden berada pada bar satu 
sampai empat dan frase konsekuen berada di 
bar lima sampai bar delapan. Setiap lagu 
memiliki kalimat musik, biasanya kalimat 
musik terdiri atas 4-8 birama. Kalimat musik 
terbentuk dari sepasang frase dan dua kalimat 
musik atau lebih akan membentuk lagu. 
Kalimat musik terdiri atas dua macam yaitu, 
kalimat tanya (Proposta) biasanya terdiri atas 4 
birama dan kalimat jawab (Riposta) biasanya 
juga terdapat 4 birama. Lagu Robo’-Robo’ 
memiliki kalimat musik yang terdiri atas 
kalimat tanya (Proposta) dan kalimat jawab 
(Riposta). Lagu Robo’-Robo’ memiliki kalimat 
tanya bagian A pada bar 1 sampai 4 dan 
kalimat jawab pada bar 5 sampai 8. Kemudian, 
kalimat tanya bagian A’ pada bar 1 sampai bar 
4 dan kalimat jawab pada bar 5, 6, 9 dan 10. 
Kalimat tanya lagu Robo’-Robo’ bagian B 
terdapat pada bar 11 sampai bar 14 dan kalimat 
jawab pada bar 15 sampai bar 18.  
Setiap karya lagu yang diciptakan 
memiliki karakteristik atau ciri khasnya 
masing-masing. Karakteristik dan ciri khas 
tersebutlah yang menjadi keunikan disetiap 
karya lagu. Pada lagu Robo’-Robo’ memiliki 
keunikan tersendiri yaitu terdapat triplet not 
seperempat di setiap frase lagu. Triplet itu 
mengacu kepada angka tiga dari kata tri-nya. 
Jadi, akan ada tiga buah not yang dimainkan 
secara konstan dalam satu satuan waktu. Yang 
dimaksud dalam triplet not seperempat yaitu, 
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jarak antara not pertama ke not kedua dan ke 
not yang ketiga adalah sama dalam satuan 
waktu tertentu. Jadi, tidak ada yang lebih 
pendek atau lebih panjang durasinya. 
Semuanya akan sama persis rata. 
Setiap karya lagu yang diciptakan 
memiliki karakteristik atau ciri khasnya 
masing-masing. Karakteristik dan ciri khas 
tersebutlah yang menjadi keunikan disetiap 
karya lagu. Pada lagu Robo’-Robo’ memiliki 
keunikan tersendiri yaitu terdapat triplet not 
seperempat di setiap frase lagu. Triplet itu 
mengacu kepada angka tiga dari kata tri-nya. 
Jadi, akan ada tiga buah not yang dimainkan 
secara konstan dalam satu satuan waktu. Yang 
dimaksud dalam triplet not seperempat yaitu, 
jarak antara not pertama ke not kedua dan ke 
not yang ketiga adalah sama dalam satuan 
waktu tertentu. Jadi, tidak ada yang lebih 
pendek atau lebih panjang durasinya. 
Semuanya akan sama persis rata.  
   
Pembahasan 
Berdasarkan analisis melodi, lagu Robo’-
Robo’ dinyanyikan dengan nada dasar C 
Mayor. Lagu Robo’-Robo’ memiliki birama 
4/4, memiliki tempo berkisar 100-110 
(Moderato), pengulangan melodi pada bagian 
A terdapat perbedaan di bagian kalimat akhir 
lagu, pada bar ke 3 terdapat cengkok melodi 
yang dinyanyikan dengan legato yaitu satu 
nafas menghasilkan beberapa nada antara lain 
nada a, c, b, a dan g (Si, Do, Si, La, dan Sol) 
dan pada bar ke 18 sampai bar ke 26 terdapat 
pengulangan melodi bagian A, sehingga 
terdapat pengulangan harafiah. 
Berdasarkan analisis bentuknya, lagu 
Robo’-Robo’ memiliki struktur bentuk A A’ B 
A. Terdapat dua frase dalam lagu Robo’-Robo’ 
yaitu, Frase Antseden (frase tanya) dan Frase 
Konsekuen (frase jawab). Lagu Robo’-Robo’ 
juga memiliki dua kalimat musik yaitu, kalimat 
tanya (Proposta) dan kalimat jawab (Riposta). 
Berikut ini penjelasan frase dan kalimat lagu 
Robo’-Robo’.  (a) Bagian A Frase Anteseden 
(frase tanya) terdapat pada birama 1 sampai 4 
dan Frase Konsekuen (frase jawab) terdapat 
pada birama 5 sampai 8. (b) Bagian A’ Frase 
Anteseden (frase tanya) terdapat pada birama 1 
sampai 4 dan Frase Konsekuen (frase jawab) 
terdapat pada birama 5 dan 6 kemudian 
dilanjutkan dengan birama 9 sampai 10. (c) 
Bagian B Frase Anteseden (frase tanya) 
terdapat pada birama 11 sampai 14 dan Frase 
Konsekuen (frase jawab) terdapat pada birama 
15 sampai 18. (d) Bagian Pengulangan A Frase 
Anteseden (frase tanya) pada bagian ini 
terdapat pada birama 19 sampai 22. Frase 
Pengulangan bagian A sebenarnya merupakan 
pengulangan melodi bagian A yang terdapat 
pada birama 1 sampai  4. Kemudian, Frase 
Konsekuen (frase jawab) terdapat pada birama 
23 sampai 26. Sebenarnya, pada Frase 
Konsekuen (frase jawab)  pada pengulangan 
bagian A merupakan pengulangan melodi 
bagian A’ yaitu, terdapat pada birama 5, 6, 9 
dan 10. 
Kalimat Lagu (a) Bagian A Proposta 
(kalimat tanya) pada bagian A terdapat pada 
birama 1 sampai 4 dan Riposta(kalimat jawab) 
terdapat pada birama 5 sampai 8. (b) Bagian A’ 
Proposta (kalimat tanya) pada bagian A’ 
terdapat pada birama 1 sampai 4 dan Riposta 
(kalimat jawab) terdapat pada birama 5 dan 6 
kemudian, dilanjutkan pada birama 9 dan 10. 
(c) Bagian B Proposta (kalimat tanya) pada 
bagian B terdapat pada birama 11 sampai 14 
dan Riposta (kalimat jawab) terdapat pada 
birama 15 sampai 18. (d) Bagian Pengulangan 
A Proposta (kalimat tanya) pada pengulangan 
bagian A terdapat pada birama 19 sampai 22 
dan Riposta (kalimat jawab) terdapat pada 
birama 23 sampai 26. 
Selanjutnya, Pada tanggal 15 Desember 
sampai 19 April 2017, observasi ini dilakukan 
sebanyak dua tahap yaitu tahap pertama 
dilakukan observasi awal. Pada observasi 
tersebut peneliti mencari beberapa sumber 
yang mengetahui tentang melodi lagu Robo’-
Robo’ serta mencari tahu narasumber yang 
dapat dijadikan sumber informasi yang jelas. 
Observasi ini dilakukan dengan berbagai cara 
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yaitu bertanya kepada berbagai pihak yang 
mungkin memiliki keterkaitan, keahlian dalam 
bidang seni. Peneliti mendapatkan informasi 
mengenai narasumber yang dapat ditemui, 
beberapa narasumber yang memiliki 
pengetahuan tentang lagu Robo’Robo’ yaitu, 
Alamsyah, Syf. Subsidawati, Amd, dan Tata 
selaku anak dari Eddy Mawardi (Alm)
 Penelitian pertama pada tangga 8 maret 
2017, peneliti pergi menemui pak Alamsyah 
selaku pelaku seni di Jalan Gusti Abdul Hamid 
no. 34.di Mempawah, sekaligus pengamat 
sejarah Robo’-Robo’ di Kabupaten 
Mempawah. Penelitian kedua pada tanggal 19 
April 2017. Dalam penelitian ini. Peneliti 
menemui ibu Syf. Subsidawati, Amd, sekaligus 
menemui Tata anak dari almarhum Eddy 
Mawardi. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data, maka dapat 
disimpulkan bahwa Melodi dan Bentuk lagu 
Robo’-Robo’ di Kabupaten Mempawah. Lagu 
Robo’-Robo’di Kabupaten Mempawah 
diciptakan oleh Eddy Mawardi (Alm). Melodi 
vokal lagu Robo’-Robo’ dibagi menjadi 
beberapa bagian yaitu bagian pembuka dan 
penutup. Lagu Robo’Robo’ dinyanyikan 
dengan nada dasar C Mayor, birama 4/4, dan 
memiliki tempo berkisar 100-110 (Moderato).
 Lagu Robo’-Robo’ memiliki struktur 
bentuk A A’ B A. Terdapat dua frase dalam 
lagu Robo’-Robo’ yaitu, Frase Anteseden (frase 
tanya) dan frase Konsekuen (frase jawab). 
Lagu Robo’-Robo’ juga memiliki kalimat lagu. 
Kalimat lagu di dalam lagu Robo’-Robo’ ada 
dua macam yaitu, Kalimat tanya (Proposta) dan 
Kalimat jawab (Riposta). Keunikan Lagu 
Robo’-Robo’ Keunikan Lagu Robo’-Robo’ 
dilihat dari notasi lagunya terdapat triplet not 
seperempat yang dinyanyikan tiga nada dalam 
satu ketukan. Triplet not seperempat terdapat 
disetiap frase dan kalimat lagu dalam lagu 
Robo’-Robo’.  
 
Saran 
Berdasarkan hasil simpulan yang sudah 
dipaparkan tersebut, maka peneliti  
memberikan saran kepada berbagai pihak. 
Saran tersebut peneliti berikan kepada pihak 
berikut. Bagi guru mata pelajaran seni dan 
budaya pada pengajaran seni dan budaya agar 
dapat menjadikan penelitian ini sebagai bahan 
mata pelajaran seni budaya untuk menambah 
referensi dalam mengajarkan materi 
pembelajaran tentang penyajian karya musik. 
Sehingga siswa dapat mencintai dan 
melestraikan musik sebagai aset budaya 
sehingga dapat terus dipertahankan. Adanya 
analisis melodi dan bentuk lagu Robo’-Robo’, 
semoga menjadi motivasi bagi  mahasiswa 
Program Studi Seni Tari dan Musik, 
Universitas Tanjungpura untuk melakukan 
penelitian analisis musik khususnya lagu-lagu 
daerah di Kalimantan Barat yang lain. 
Penelitian ini hanya pada sampai tahap analisis 
melodi dan bentuk lagu Robo’-Robo’ jadi 
penelitian ini bisa dilanjutkan dengan analisis 
lain seperti; analisis lirik lagu Robo’-Robo.
 Analisis melodi dan bentuk lagu 
Robo’-Robo’ dapat dijadikan satu diantara 
dokumetasi tertulis untuk kelengkapan data 
yang ada di Dinas Pendidikan Pemuda, 
Olahraga dan Pariwisata (Disdikporapar) 
Kabupaten Mempawah.  
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